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ABSTRAK 

 

 

Shaniah Herman (1702871). Pengaruh Boredom Proneness dan Kesepian Terhadap 

Perilaku Phubbing Pada Remaja Akhir di Kota Bandung. Skripsi. Program Studi 

Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia. (2024). 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji adanya pengaruh boredom 

proneness dan kesepian terhadap perilaku phubbing pada remaja akhir di Kota 

Bandung. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan model analisis regresi 

linier. Responden (N=378) adalah remaja akhir berusia 18-21 tahun yang bertempat 

tinggal di Kota Bandung dan memiliki lama penggunaan smartphone lebih dari 2 jam. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah accidental sampling. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument yang telah diadaptasi dan 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Instrumen tersebut yaitu Phubbing Scale 

dengan nilai reliabilitas sebesar 0.80, Boredom Proneness Scale – Short Form (BPS-

SF) dengan nilai reliabilitas sebesar 0.71 dan 0.74, dan UCLA Loneliness Version 3 

dengan nilai reliabilitas sebesar 0.89. Pada penelitian ini ditemukan bahwa bahwa pada 

remaja akhir di Kota Bandung memiliki boredom proneness dan kesepian dalam 

kategori cenderung tinggi (52,38% dan 51.85%). Sedangkan perilaku phubbing dalam 

kategori cenderung rendah (50.79%) rendah. Hasil analisis dengan menggunakan 

teknik analisis regresi linier sederhana ditemukan bahwa terdapat pengaruh boredom 

proneness terhadap perilaku phubbing (Sig 0.00), dan terdapat pengaruh kesepian 

terhadap perilaku phubbing (Sig 0.00). Sedangkan hasil analisis menggunakan teknik 

analisis regresi linier berganda ditemukan bahwa boredom proneness dan kesepian 

secara bersamaan tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku phubbing (Sig 0.00 dan 

0.618).  

 

Kata Kunci: boredom proneness, kesepian, perilaku phubbing, dan remaja akhir. 
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ABSTRACT 

 

 

Shaniah Herman (1702871). The Influence of Boredom Proneness and Loneliness on 

Phubbing Behavior in Late Adolescents in Bandung City. Thesis. Psychology Study 

Program, Faculty of Education, Indonesian University of Education. (2024). 

 

This study was conducted with the aim of testing the influence of boredom proneness 

and loneliness on phubbing behavior in late adolescents in Bandung City. This study 

is a quantitative study with a linear regression analysis model. Respondents (N = 378) 

were late adolescents aged 18-21 years who lived in Bandung City and had a 

smartphone usage time of more than 2 hours. The sampling technique used was 

accidental sampling. The instruments used in this study were instruments that had been 

adapted and translated into Indonesian. The instruments are the Phubbing Scale with 

a reliability value of 0.80, the Boredom Proneness Scale - Short Form (BPS-SF) with 

reliability values of 0.71 and 0.74, and the UCLA Loneliness Version 3 with a 

reliability value of 0.89. This study found that late adolescents in Bandung City had 

boredom proneness and loneliness in the category tending to be high (52.38% and 

51.85%). While phubbing behavior in the category tending to be low (50.79%) is low. 

The results of the analysis using simple linear regression analysis techniques found 

that there was an influence of boredom proneness on phubbing behavior (Sig 0.00), 

and there was an influence of loneliness on phubbing behavior (Sig 0.00). While the 

results of the analysis using multiple linear regression analysis techniques found that 

boredom proneness and loneliness simultaneously had no influence on phubbing 

behavior (Sig 0.00 and 0.618). 

 

Keywords: boredom proneness, late adolescence, loneliness, and phubbing behavior. 
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